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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Partisipan 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Bersedia Berpartisipasi Sebagai Responden Dalam 
Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Pengukuran 
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Lampiran 4. Surat Izin Survei Awal 
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Lampiran 5. Lembar Observasi 
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Lampiran 6. Standar Oprasional Prosedur 
 
 SOP TEKNIK 

GUIDED IMAGERY 
Pengertian Guided imajinasi tempat adalah teknik relaksasi 

nonfarmakologis dengan membimbing pasien 
membayangkan tempat yang aman dan menenangkan untuk 
menurunkan nyeri dan kecemasan pasca sectio 
caesarea. 

Tujuan Menurunkan nyeri, mengurangi kecemasan, meningkatkan 
relaksasi dan kenyamanan pasien post sectio caesarea. 

Persiapan Menjelaskan prosedur dan tujuan, meminta persetujuan 
pasien, mengatur posisi nyaman, menyiapkan lingkungan 
tenang. 

Alat& Bahan 1. Buku catatan 
2. Pena 
3. Lembar observasi 

Prosedur/ tindakan a. Persiapan: 
1. Mengucapkan salam, 
2. menanyakan nama pasien, 
3. serta memperkenalkan diri, 
4. cuci tangan, 
5. identifikasi pasien, 
6. jelaskan tindakan, 
7. minta persetujuan. 

b. Pelaksanaan: 
1. kaji skala nyeri 
2. posisikan pasien nyaman; minta pasien menutup 

mata; pandu napas dalam 3–5 kali bimbing pasien 
membayangkan tempat yang aman dan menenangkan 
(pantai/taman/rumah) 

3. libatkan pancaindra; berikan sugesti positif (nyeri 
berkurang, tubuh rileks) selama 5–10 menit) 

c. Terminasi: kembalikan kesadaran pasien secara 
perlahan, minta membuka mata, tarik napas dalam. 

 

Evaluasi Menilai ulang skala nyeri dan kenyamanan pasien setelah 
intervensi. 

Dokumentasi catat waktu tindakan, skala nyeri sebelum dan sesudah, 
durasi, serta respons pasien. 

Sumber Potter & Perry (2017); Smeltzer & Bare (2018); Rossman 
(2000); Utami & Rahmawati (2019). 
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Lampiran 7. Surat Balasan Survey Awal  
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Dokumentasi Melakukan Intervensi Pada Responden I 
 

 
a. Hari ke 1 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
b. Hari ke 2 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
c. Hari ke 3 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
d. Hari ke 4 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
e. Hari ke 5 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
f. Hari ke 6 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 
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g. Hari ke 7 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 
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Lampiran 11. Dokumentasi Melakukan Intervensi Pada Responden II 

 
a. Hari ke 1 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
b. Hari ke 2 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
c. Hari ke 3 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
d. Hari ke 4 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
e. Hari ke 5 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 
f. Hari ke 6 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 
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g. Hari ke 7 Penerapan Teknik Guided 

Imagery 

 

 
 


